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A. Latar Belakang Masalah

Koperasi merupakan wadah masyarakat untuk bekerfassecara
sukarela berdasarkan kesamaan tujuan, kebutuhaamkan aktivitas dan
dibentuk oleh masyarakat untuk kepentingan masgaraksendiri. Koperasi
merupakan salah satu lembaga lokal yang dapatikhjadsebagai wadah
untuk pemberdayaan masyarakat. Gerakan koperasebtdr merupakan
upaya pemberdayaan masyarakat, karena dapat tedidh@nya proses
pemberdayaan yang dilakukan secara koléktif.

Pemberdayaan masyarakat tentunya terjadi ketikaraanmhasyarakat
dan koperasi saling bekerja sama. Kerja sama taréeta berupa simpanan
dan pinjaman. Dengan hal tersebut kedua-duanya omeyap nilai
keuntungan yang besar. Bagi peminjam maka uanghgrslapat digunakan
sebagai modal usaha, dan sebaliknya bagi yang meay maka dapat
keuntungan dari koperasi tersebut. Dan untuk kepeendiri tentunya juga
mendapatkan keuntungan dari nasabah yang adadaaikisi administrasi
maupun pengelolaan koperasi tersebut.

Keuntungan yang ada pada koperasi membuat banygbaydirian
koperasi di masyarakat. Pendirian tersebut didasanya keuntungan diri
sendiri dan juga memberikan keuntungan masyarékdtik itu jelas sekali
bahwa koperasi yang ada di masyarakat memberikkn positif bagi
masyarakat. Untuk itu koperasi menjadi sarana gasgai untuk masyarakat
dalam membangun perekonomiannya.

Berbicara mengenai koperasi sangat berkaitan dgmgaingkatan taraf
hidup dan kesejahteraan anggotanya. Pada asaspgea&obukanlah hanya
suatu usaha yang mencari keuntungan semata-mag#ti Seglnya usaha-

usaha swasta seperti firma dan perseroan akani tetapsejahterakan

! Tiktik Sartika dan Soejoedono, Abdul Rachman PagtoRkonomi Skala Kecil dan
Menengah dan KopergqiGhalia Indonesia: Bogor, 2002), him. 72.



anggotanya, dalam hal ini usaha-usaha yang dilakukdalah dengan
meningkatkan kegiatan-kegiatan koperasi. Sepentyydahan, pendampingan
dan pendidikan bagi masyarakat.

Usaha-usaha untuk meningkatkan taraf koperasi damajukan
koperasi bermacam-macam salah satunya adalah peaggunodel yang
tepat dalam menarik perhatian masyarakat. Modeljadewiri khas untuk
membedakan antara lembaga yang satu dan yangdaikoglel adalah pola
(contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akboat atau dihasilkah.
Definisi lain dari model adalah abstraksi darstem sebenarnya, dalam
gambaran yang lebih sederhana serta memptingkat prosentase yang
bersifat menyeluruh.

Koperasi merupakan lembaga yang bergerak dalamnglatan
keuangan dengan demikian model yang digunakan lpggkaitan dengan
keuangan. Model dalam mengelola keuangan sangaedeerantar koperasi
satu dengan koperasi yang lain. Dan model disibagai nilai jual dalam
memajukan koperasi dan juga menjadi kepribadian kigverasi tersebut.
Model juga dapat berarti strategi yakni suatu edea jalan untuk mencapai
suatu tujuan.

Model pengelolaan keuangan dalam koperasi secais lggsar dapat
terbagi menjadi dua yakni model konvensional damdeh@konomi Islam.
Model konvensional digunakan oleh koperasi yangsifsgrumum. Artinya
nasabah dari kalangan umum tidak memandang againg, lsalangan orang
punya dan kalangan biasa. Sedangkan model Ekorstam ladalah model
yang digunakan untuk masyarakat Islam dan model digunakan
dikarenakan adanya ketidaksepakatan dari model émmenal yang
menggunakan sistem bunga yang tidak sesuai defayam dslam.

Model pengelolaan keuangan dalam ajaran Islam laddiengan
menggunakan dalil Al-Quran dan Hadist oleh kareha model yang

digunakan dalam koperasi dengan menggunakan sistgithasil. Bagi umat

2 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonestamus Bahasa IndonesidJakarta: Pusat
Bahasa, 2008), him. 1034.



Islam sistem bagi hasil merupakan pilihan yang kdarena tidak adanya
unsur untuk mencari keuntungan secara besar dah tebngedepankan
unsur kebersaamaan.

Pengelolaan keuangan dengan model ekonomi Islamupalesian
sesuatu yang sangat menarik untuk menjadi kajiareiakan banyak sekali
lembaga menggunakan atas nama Islam tapi didaldifiteskya ekonomi
Islam hanya dijadikan sebagai cara untuk mendapatitai tambah kepada
masyarakat. Tapi tidak sedikit juga koperasi yargydini dikarenakan
landasan Islam sebagai pijakanya.

Koperarasi Harapan Keluarga merupakan Koperasi yarigtak di
daerah Patebon Kendal. Koperasi Harapan keluaigsaiah satu koperasi
yang menggunakan model pengelolaan keuangan atanajengen
pengelolaan keuangan dengan landasan ajaran l&kdimya menggunakaan
praktek ekonomi Islam dalam menjalankan aktifitasryelain itu Koperasi
Harapan Keluarga di Kendal dibentuk untuk melayaasyarakat terutama
dalam menjamin kesejahteraan sosial. Seperti daledd 1945 disebutkan
bahwa landasan struktural koperasi adalah UUD I&&&l 33 ayat 1 yang

mengandung pengertian :

a. Segala kegiatan usaha koperasi atas usaha bersamaeiasarkan
kekeluargaan.
b. Mengutamakan kesejahteraan seluruh anggotanya dinyesu
masyarakat umumnya dan bukan kemakmuran oranggeg.o
Pendirian Koperasi Harapan Keluarga selain mergjgam ekonomi
Islam sebagai pijakannya adalah koperasi yangihatds dasar menciptakan
ekonomi keluarga yang mapan. Koperasi ini jugandiési banyaknya
pedagang yang kekurangan modal dalam menjalakdmaoga. Jadi koperasi
ini berusaha untuk mengambil keuntungan dengan imieandl sebuah badan
usaha koperasi yang mengedepankan ekonomi mask/gnagka panjang.
Penetapan ekonomi Islam dalam koperasi menjadiagedual yang

sangat menarik bagi peneliti, hal itu dikarenakaaha apa yang dilakukan



dalam memajukan ekonomi koperasi dan masyarakah Kdrena itu dalam
penelitian ini penulis akan mencoba mendeskripsikaalisis Normatif
Terhadap Praktek Model Pengelolaan Keuangan Di Koperasi Harapan
Keluarga Patebon Kendal. Dengan harapan penelitian dapat memberikan
wacana berkenaan dengan lembaga koperasi dendaekpeonomi Islam.
B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana praktek model pengelolaan keuangan détegpHarapan Keluarga
Patebon Kendal?
2. Bagaimana analisis normatif terhadap praktek mpdegelolaan keuangan di
Koperasi Harapan Keluarga Kendal?
C. Tujuan Pendlitian
Mengacu pada rumusan masalah tersebut di atas, tuplkan dalam
penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikacara umum yaitu dapat
memberikan gambaran mendalam mengenai hal-hal lparigitan dengan
model pengelolaan keuangan di Koperasi HarapanakgduPatebon Kendal.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan:
1. Dapat mengetahui praktek model pengelolaan keuanlgakoperasi
Harapan Keluarga Patebon Kendal.
2. Dapat mengetahui analisis secara normatif modejglelaan keuangan
di Koperasi Harapan Keluarga Patebon Kendal.
D. Penegasan Istilah
1. Analisis Normatif

Analisis dalam kamus besar bahasa Indonesia ag@iaguraian
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan peneldzd@ian itu serta
hubungannya antar bagian untuk memperoleh pengeriiag tepat dan
pemahaman arti keseluruhan.

Bentuk analisis adalah merangkum sejumlah data pasgr data
yang mentah menjadi informasi yang di interpeti@sikKategori atau
pemisahan dari komponen atau bagian yang relevansedperangkap
data, merupakan bentuk analisis untuk membuatdidtaitu bisa di atur.

Semua bentuk analisis berupaya menggambarkan ptaa-pecara



konsisten dalam data sehingga hasilnya dapat ¢hApeladan
diterjemahkan dengan cara yang singkat dan perniuh ar

Normatif dalam kamus besar bahasa Indonesia adedglegang
teguh pada norma yang berlaku dan tindakanya sudaki analisis
secara normatif adalah upaya untuk menguraikaru quaitok bagian-
bagiannya dipandang dari hukum, keberlakuannya, erppanya,
pembentukannya berdasar kepada segala bentuk naergierundang-
undangan yang mengatur tentang hukum tersebut.

Model pelaksanaan pengelolaan keuangan

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam) dasuatu yang
akan dibuat atau dihasilkdnDefinisi lain dari model adalah
abstraksi dari sistem sebenarnya, dalam gambayang lebih
sederhana serta mempunyai tingkat prosentaseng Yeersifat
menyeluruh, atau model adalah abstraksi dariitasatlengan hanya
memusatkan perhatian pada beberapa sifat deaehidupan
sebenarnya.

Pengelolaan dalam kamus besar bahasa Indonegao€Es, cara,
perbuatan mengelola; (2) proses melakukan kegitggentu dengan
menggerakkan tenaga orang lain; (3) proses yang bt
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi;pfd¥es yang
memberikan pengawasan pada semua hal yang terliadam
pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian ttjuan.

Pengelolaan pada dasarnya adalah pengendalianedagnfaatan
semua sumber daya yang menurut suatu perencanpamukian untuk atau
penyelesaian suatu tujuan kerja terteRi@ngelolaasama dengan manajemen
yang mempunyai dua makna vyaitu pertama proses pexgm,

pengorganisasian dan pengarahan usaha manusia metuknfaatkan secara

efektif material dan fasilitas untuk mencapai suafjuan, yang kedua adalah

* Ibid., him. 1046.
*Ibid.,
® Ibid, him. 719.



para pemimpin perusaha&lalam penelitian ini istilah pengelolaan menurut
pengertian yang pertama.

Keuangan adalah administrasi yang mengurusi kehmguknya uang
dalam suatu lembaga . Sedangkan pengertian uadgisetalah alat tukar atau
standar pengukur nilai (kesatuan hitungan) yang Bamg dikeluarkan oleh
pemerintah suatu negara. Wujud uang bisa berupaskeemas perak atau
logam lain yang dicetak dengan bentuk gambar tierten

Jadi pola pengelolaan keuangan adalah bentuk ataielndalam
mengendalikan dan memanfaatkan administrasi yanggunesi keluar
masuknya uang dalam lembaga. Pola pengelolaamganguga dapat
diartikan secara garis besar sebagai sebuah maeagenalam
mengelola keuangan. Dalam dalam hal ini pengeldteaangan terdapat

3jenis:

a. Aktivitas penggunaan dana, yaitu aktivitas untukmperoleh dana
pada berbagai kebutuhan.

b. Aktivitas perolehan dana, yaitu aktivitas untuk oh&@matkan sumber
dana, baik dari sumber dana internal maupun sundoe eksternal
perusahaan.

c. Aktivitas pengelolaan dana, yaitu setelah dana rdipe dan
dialokasikan dalam bentuk kebutuhan, dana harusalik seefisien
mungkin. Artinya terdapat kegiatan administratif ndguga
pengembangan dalam sebuah lembaga tersebut. Tateja lpada

lembaga tersebut tetapi juga diperuntukkan terhadggotanya.

E. Telaah Pustaka

Penelitian pendahuluan dilakukan oleh peneliti @ngnencari dan

membaca literatur atau penelitian tentang sistengglelaan keuangan, baik

dalam konteks teori maupun realitas berdasarkahpelitian sebelumnya.

Sebagai salah satu ilmu praktis dalam dunia ekonpemielitian tentang pola

hal. 59.

Titik Sartika Partomo ,Ekonomi Dan Koperas{Bogor : Ghalia Indonesia, 2004), cet 2.



pengelolaan keuangan telah banyak dilakukan teautaeh para peneliti di

Perguruan Tinggi. Sejauh ini penelusuran yang dkak penulis ada

beberapa penelitian atau tulisan yang membahasangnpengelolaan

keuangan antara lain :

1. Analisis pengelolaan keuangan daerah terhadap ldnzandaerah

Penelitian ini telah dilakukan oleh Kuncoro Thesaro, pasca

sarjana UNDIP Semarang pada bulan Agustus pada 2007 dengan
judul  "Analisis Pola Pengelolaan Keuangan Daeralrhatiap
Kemandirian". Penelitian ini tentang pengelolaanakgan daerah yang
mempunyai pengaruh terhadap kemandirian daeratalam penelitian
ini disebutkan bahwa desain antar muka memegangnaer penting
dalam pembuatan suatu program aplikasi, sehingganpgengelolaan
keuangan daerah menjadi hal yang paling pokok dat@enciptkan
kemandirian daerah.

2. Analisis persepsi nasabah terhadap pengelolaanmdarabahah di BMT
MMU Sidogiri Pasuruan

Penelitian ini telah dilakukan oleh Moch Tito lvgah mahasiswa

UIN Malang pada tahun 2007 yang berjudul analigis@psi nasabah
terhadap pengelolaan dana murabahah di BMT MMUdsidBasuruan.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatfpdagan. Sumber data
yang diambil menggunakan dengan menggunakan dokasign
observatif dan wawancara. Dan isi dari penelitr@radalah pengelolaan
dana murabahah sangatlah flexsibel juga cepat ab&en oleh mutu
pelayanan pengelolaan dana murabahah yang dibesigampihak BMT
sangatlah singkat dan juga cepat. Dan persepsibalaséerhadap
pengelolaan dana isi sangatlah cocok untuk memlgkaa dan juga
pembelian barang. Dan nasabah merasa puas terpadgelolaan dana
yang begitu simple dan tidak terlalu rumit sepdirtbank lainya.

3. Studi analisis terhadap pelaksanaan bagi hasilamian di lembaga
Keuangan Islam Buana Kartika Demak



Penelitian ini telah dilakukan oleh M. Harir Ulilldab pada tahun
2006. Isi pembahasan dalam penelitian ini adalstersi yang digunakan
pada LKI Buana Kartika Demak menggunakan sistem bagman
keuntungan. Dan Apabila terjadi kebangkrutan dalsaha LKI akan
memberikanrukhsah (keringanan) dalam bentuk tenggang waktu dan
bila dievaluasi memungkinkan akan diberikan kemagyapokok sesuai
dengan cadangan yang terbentuk. Dan dalam anghsisdifokuskan
pada prinsip bagi hasil Pinjaman yang diaplikasikambaga Keuangan
Islam (LKI) Buana Kartika Demak. Dan juga peranamg begitu besar
LKI terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat.

F. Metode Penelitan
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangéeld researcl, yaitu
peneliti terjun ke lapangan mempelajari suatu F@au penemuan yang
terjadi secara alami, mencatat, menganalisis, migkah dan
melaporkan serta menarik kesimpulan dari prosesegrdaersebut dan
berusaha meneliti atau melakukan studi terhadaptagakehidupan
sosial masyarakat secara langsung dan terbarungemmsalah yang
berkenaan, sekaligus sebageoss checkingerhadap bahan-bahan yang
telah add.

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kugfitékualitatif
researcl atau naturalistik, karena sifat data yang dikulkgmnya
bercorak kualitatif, bukan kuantitatif yang menggkan alat-alat
pengukur yang bermaksud untuk memahami fenomemanggmapa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilakergepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengara deskripsi dalam

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelsukhyang alamiah

" Sudjana, Nana dan IbrahirRenelitian dan Penilaian PendidikaBandung: Sinar
Baru, 1989), him. 199.



dan dengan memanfaatkan berbagai metode aldnalam penelitian

ini yang dimaksud data yang bercorak kualitatiflallderkenaan dengan
analisis model pengelolaan keuangan yang mengguansiséem bagi

hasil, setelah itu di deskripsikan secara jelagdemenggunakan buku-
buku yang ada, Oleh karena itu untuk mendapatksa yhng lengkap,
mendalam dan memberi jawaban yang tepat terhadaglahayang akan
diteliti digunakan penelitian kualitatif.

Nasution mengemukakan bahwa pada hakekatnya panelit
kualitatif mengamati orang dalam lingkungannya,ifieraksi dengan
mereka dan berusaha memahami bahasa serta tafsgseka sendiri
tentang dunia yang ada disekitariy®engan menggunakan metode
kualitatif dapat ditemukan data yang tidak terancan terukur secara
kuantitatif, seperti nilai, sikap mental, kebiasaleyakinan dan budaya
yang dianut oleh seseorang atau kelompok dalarkuimgan tertentu.

Gambaran karakteristik yang dijelaskan tersebutissedengan
maksud dari penelitian ini, karena yang diamatiladgpraktek model
pelaksanan pengelolaan keuangan di Koperasi Hakglaarga Kendal.
Dalam penelitian ini data praktek model pengelolal®uangan
didapatkan langsung dari peneliti baik dari wawaaecamaupun data-
data yang ada pada dokumen pada koperasi tersebut.

Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Harapan KegimrPatebon
Kendal. Pemilihan lokasi dilakukan dengan alasan gartimbangan
yaitu pelaksanaan pengelolaan keuangan yang ada pagerasi
Harapan Keluarga Kendal menggunakan model ekonshkaml yakni
menggunakan sistem bagi hasil dan juga koperasekdat mempunyai
andil yang besar terhadap masyarakat terutama peslagang yang

memulai usahanya. Secara akademik penelitian iah akemberikan

8

him. 177.
9

Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatif( Yogyakarta: Rake Sarasin., 2002),

NasutionMetode Naturalistik Kualitatif(Bandung: Tarsito, 1988), him. 89.



wawasan yang sangat luas berkenaan dengan praktkd pengelolaan
keuangan dengan sistem bagi hasil yang ada padar&ipHarapan
Keluarga. Selanjutnya untuk memperkaya nuansa tktigli peneliti
memilih situs-situs yang ditelusuri secara seksdmagkenaan dengan
pengelolaan keuangan, dan juga informasi berkenagmgan
karakteristik lingkungan alam dan fisik dimana Kgse¢ Harapan
Keluarga tersebut berada, sarana dan prasaranadyauilii koperasi
tersebut. Agar dalam deskripsi data dapat disafgemara lengkap.
3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

a. Sumber data

Sumber data adalah subyek dari mana data dipefbBhata yang

diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkaenjadi :

1) Sumber data primer atau sumber data utama.

Sumber data primer adalah sumber data peneliting ya
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidalalon media
perantara). Dengan memperhatikan jenis penelitersebut
(kualitatif) di atas, maka sumber data primer aamber data
utama dalam penelitian ini adalah sumber data yhperoleh
dan dikumpulkan langsung dari informan yang terdini kata-
kata dan tindakan dari Kepala koperasi tersebudrteeanggota
yang berada di dalamnya.

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif ¢aléan
dengan caranowball samplingyakni informan kunci (kepala
koperasi dan juga anggota yang mengelola keuangkai
menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah y&ag a
diteliti. dan proses ini akan berhenti jika datangadigali
diantara informan yang satu dengan yang lainnyekadamaan

sehingga data dianggap cukup dan tidak ada yang'b&agi

19 Suharsimi Arikunto,Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakigakarta: Bina
Aksara, 1993), him. 102.
! pawito,Penelitian Komunikasi Kualitati{Yogyakarta : LKIS, 2006), him. 92.

10



peneliti hal ini juga berguna terhadap validitasadgang
dikemukakan oleh para informan.
2) Sumber data sekunder atau sumber data pendukung.

Data sekunder atau data pendukung untuk peneiitian
diambil dari buku penunjang dan data hasil obseryasg
berkaitan dengan fokus penelitian. Sumber datanskkuatau
data tambahan dalam penelitian ini adalah dokuntesn lzahan
tertulis serta bahan kepustakaan, yakni buku-baikikel, jurnal
ilmiah, dokumen-dokumen (Buku Pedoman pengelolaan
keuangan dan sebagainya) dan koran yang relevagaden
penelitian ini.

Sumber data pendukung lainnya adalah dokumentasi
foto, misalnya foto-foto kegiatan yang dilakukaelolKoperasi
Harapan Keluarga, segala aktifitas maupun saransam@mna
yang ada, dan seluruh aktifitas yang dapat mengngiam
memberikan gambaran pada aspek-aspek tertentu.aSdata
tersebut diharapkan mampu memberikan deskripsiarignt
pengelolaan keuangan dari Koperasi Harapan Kelualiga
Patebon Kendal.

b. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukarapedural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, damikek
pengumpulan lebih banyak pada observasi berperaria se
(participant observatioy wawancara mendalarm(depth intervieyw
dan dokumentasi. Hal ini senada dengan pernyatdagtefine
Marshall, dan Gretvhen B. Rossman sebagaimana iglikaleh
Sugiyono bahwa:

“The fundamental methods relied on by qualitatiesearch

for gathering information are, participation in theetting,
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direct observation, in depth interviewing, document

review” 2

Dari paparan diatas dapat diartikan metode yanglpalari
penelitian  kualitatif untuk pengumpulan informasiaturan
pengambilan bagian, oservasi secara langsung,vigersecara
dalam, tinjauan buku.

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digundikam
penelitian ini, yaitu: observasi, wawancara, dokotasi.
1. Observasi

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuah.Observasi adalah metode ilmiah
yang biasa diartikan sebagai pengalaman dan péacata
dengan sistematika terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki.**

Metode ini digunakan untuk mengamati secara largsun
terhadap hal-hal atau keterangan yang diperlukalanmda
penelitian. Dengan harapan data yang diperoleh tdapa
diterapkan untuk melengkapi kekurangan-kekurangaa d
yang diperoleh dengan wawancara.

Dan observasi yang dilakukan adalah observasi dapha
pengelolaan keuangan di koperasi tersebut dankagetan-
kegiatan yang dilakukan dalam peningkatan kopé¢easebut.

2.  Wawancaraifiterview)

Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tapgwab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suapik to
tertentu. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh rbstg
(2002) seperti dikutip oleh Sugiyono mendefinisikaterview
sebagai berikut:

12 5ygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2006|m. 309.
13 Nasution, Metode Naturalistik Kualitatjf(Bandung: Tarsito, 1988), him. 72.
14 Sutrisno HadiMetodologi Riset(Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1982), him. 136.
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“A meeting of two persons to exchange information
and idea through question and responses, resulting
communication and joint construction of meaning
about a particular topic™.*

Wawancara adalah percakapan tertentu, percakapan it
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancanatefviewe)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancanaj ya
memberikan jawaban atas pertanyaan'itidal ini senada
dengan definisi yang dinyatakan oleh Sutrisno Haalhwa
wawancara adalah pengumpulan data dengan jalaa jawgb
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan rodalskan
tujuan penyelidika’ Adapun jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancaraaseb
terpimpin atau semi terstruktur, yakni penulis maplgan
kerangka pertanyaan sebelum wawancara, hanya a&a d
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktdf.

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihaff gajak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Wawancar
dalam hal ini dimaksudkan untuk memperoleh infoimas
tentang hal-hal yang berkaitan dengan pokok péaeliini
yaitu tentang praktek model pengelolaan keuangan ddda-
data lain yang ada kaitannya dengan masalah yhagas.

Wawancara dalam penilitian ini digunakan untuk
menjawab beberapa permasalahan yang terkait dengan

penelitian ini, diantaranya adalah untuk mengetblagaimana

= Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2006im. 317.

16 Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), him. 135.

17 Sutrisno HadiMetodologi Riset(Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1982), him. 192.

¥ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2006|m. 320.
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praktek model pengelolaan keuangan di Koperasi pdara
Keluarga Patebon. Wawancara ini ditujukan kepadangr
orang yang terlibat di koperasi tersebut. Adapuraswamber
dapat memberikan informasi yang terkait diantaragklah
kepala koperasi, bendahara koperasi atau pengelala
koperasi tersebut dan masyarakat.
3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
barang tertulis. Metode dokumentasi digunakan untuk
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-Qukajalah,
peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagdifyalam
penelitian ini metode dokumentasi dipergunakan kintu
mengetahui jumlah anggota, barang inventaris, haght,
dokumentasi kegiatan anggota dalam mengelola kamadgn
sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.

G. Sistematika Penulisan skripsi

Untuk memudahkan pembaca mengetahui pokok-pokokbgeasan
skripsi ini, maka penulis mengelompokkan menjagh tbagian yaitu:

Bab | yaitu : Pendahuluan, meliputi; Latar BelakaMpsalah,
Rumusan Masalah, Penegasan istilah, Tujuan Pameliielaah Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skrips

Bab Il yaitu Model pengelolaan keuangan koperasijputi: koperasi,
hakikat koperasi, asas-asas koperasi, Peran dagsiFloperasi dalam
masyarakat dan anggota, jenis-jenis koperasi, pelage keuangan koperasi.
Kerangka berfikir.

Bab Il yaitu : Koperasi Harapan Keluarga Patebandal, meliputi:
gambaran umum mengenai lokasi penelitian (Kopédresiapan Keluarga

Patebon Kendal), yaitu meliputi: Sejarah Berdirin@perasi Harapan

¥ Suharsimi ArikuntoPosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakté#karta: Bina
Aksara, 1993), him. 132.
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Keluarga Patebon Kendal, struktur koperasi, sedhitpk model pengelolaan
keuangan di Koperasi Harapan Keluarga Patebon Kenda

Bab IV yaitu : Analisis normatif terhadap praktelodel pengelolaan
keuangan di Koperasi Harapan Keluarga Patebon Kenda

Bab V vyaitu : Penutup yang berisi Kesimpulan danra®a/

Rekomendasi dari Penulis.

15



